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ABSTRAK 

Penelitian dan pengabdian ini berlatar belakang masalah mencari cara yang 

tepat dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris PMI di Cirebon. 

Seperti yang kita ketahui Cirebon menjadi urutan ke-2 terbanyak se- Jawa 

Barat setiap tahunnya dalam mengirimkan pekerja migran ke luar negeri, 

seperti Singapura, Malaysia, dan Polandia (Imron, 2021). Sedangkan 

perhatian pemerintah terhadap sektor ini masih kecil. Hal ini terlihat dari 

minimnya pendidikan dan pelatihan kepada calon pekerja migran, terutama 

untuk PMI yang menjadi pekerja rumah tangga, karena pekerja rumah tangga 

masih dianggap sebagai pekerja non-formal yang tidak membutuhkan skill 

khusus dan tidak membutuhkan perhatian.  

Penelitian dan pengabdian ini bertujuan melakukan aksi secara partisipatif 

dalam mengevaluasi konten materi keterampilan Bahasa Inggris serta 

pendampingan penguatan bahasa Inggris guna meningkatkan kemampuan 

keterampilan PMI. 

Metode penelitian menggunakan participatory action research (PAR), yang 

dilaksanakan secara partisipatif, melibatkan BLK/LPK swasta yang 

direkomendasikan oleh badan LATTAS Disnaker KabupatenCirebon, para 

Tutor LPK, dan warga masyarakat guna mendorong terjadinya transformasi 

nilai didalam suatu masyarakat tertentu. 

Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa poin  dalam meningkatkan 

keterampilan bahasa Inggris PMI, pertama usulan dan saran pada pemerintah 

setempat agar merumuskan dan merancang standar keterampilan bahasa 

Inggris bagi PMI seperti kurikulum atau silabus yang dapat digunakan 

sebagai pedoman bagi BLK/LPK swasta, sehingga dapat digunakan dalam 

menyusun materi keterampilan yang sesuai kebutuhan bidang tujuan PMI 

dalam bekerja terutama PMI yang bekerja pada ranah domestik rumah 

tangga di luar negeri atau Negara tujuannya. Kedua para tutor bahasa Inggris 

di BLK/LPK swasta mengajarkan materi bahasa Inggris yang lebih spesifik 

kepada kebutuhan PMI di tempat kerja mereka. Ketiga BLK swasta memiliki 

rancangan untuk membuat buku pembelajaran bahasa Inggris sebagai 

pegangan bagi PMI untuk belajar mandiri dan berlatih keterampilan bahasa 

Inggris. 

 

ABSTRACT 

This research and service are based on the problem of finding the right way 

to intensify Indonesia Migrant Workers’ English skills in Cirebon. As we 

know, Cirebon is the 2nd mostly in West Java for sending migrant workers 

abroad every years, such as Singapore, Malaysia, Poland, Taiwan, Hong 

Kong, Japan (Selly, 2021). Meanwhile, the government's is still less attention 

to this sector. It is looked from the lack of education and training for migrant 

workers candidate, such as domestic workers. Because domestic workers are 



still considered non-formal workers who do not need spesific skills and do 

not require attention. 

This research and service aims to take participatory action in evaluating the 

content of English language skills in order to improve Indonesia migrant 

workers’ skills. 

The research method uses participatory action research (PAR), which is 

carried out in a participatory manner, involving private workers training 

course that is recommended by the Cirebon Regency Disnaker LATTAS 

agency, tutors, and community members to encourage the transformation of 

values in a particular society. 

The results of this study resulted in several points to improve Indonesia 

migrant worker's English skills. Firstly, for the local government to 

formulate and design English language skills standards for Indonesia migrant 

workers such as a curriculum or syllabus that can be used as a guide for 

private workers training course, in order to be usefull in preparing skills 

material that appropriate with Indonesia migran workers needs in their 

workplace, especially for who works in the domestic sphere of households 

abroad or in the country of destination. Secondly, English tutors at private 

workers training course teach English language materials that are more 

specific to Indonesia migrant workers needs in their workplace. And the 

third, private workers training course has a design to arrange English 

learning books as a guide for the workers to study independently and practice 

English skills by themselves. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pekerja migrant merupakan salah satu penghasil devisa terbesar bagi 

negera ini. Cirebon khusus nya menjadi urutan ke-2 terbanyak di Jawa 

Barat dalam mengirimkan pekerja ke luar negeri setiap tahunnya 

(Imron, 2021). Meski demikian, seperti yang kita ketahui, perhatian 

pemerintah terhadap sektor ini masih kecil. Hal ini terlihat dari 

minimnya perlindungan yang diberikan oleh pemerintah terhadap 

pekerja migrant kita di luar negeri serta banyaknya hak yang pekerja 

migrant yang tidak diperoleh oleh pekerja migrant Indonesia. Selain 

itu, pendidikan dan pelatihan kepada calon pekerja migrant juga masih 

jarang dan jika pun ada diberikan tidak secara maksimal. Pekerja 

migrant, khususnya pekerja rumah tangga hingga saat ini masih 

dianggap sebagai pekerja non-formal yang tidak membutuhkan skill 

khusus dan tidak membutuhkan perhatian serta yang lain.  

Terdapat beberapa hal yang membuat Pekerja Rumah Tangga 

dianggap sebagai pekerja non-formal dan tidak membutuhkan 

keahlian khusus. Pertama, hal tersebut berkaitan dengan budaya 

patriarki yang menganggap perempuan sebagai kelompok kedua atau 

sekunder. Pekerja rumah tangga dianggap sebagai pekerjaan 

perempuan yang kurang penting jika dibandingkan pekerjaan yang 

dilakukan oleh laki-laki. Organisasi Pekerja International (ILO) 

menyebutkan satu dari setiap 25 pekerja perempuan di dunia adalah 

pekerja rumah tangga. Meskipun sejumlah besar pria bekerja di sektor 

ini seringkali sebagai tukang kebun, sopir atau kepala pelayan tetapi 

sektor ini merupakan sektor yang sangat feminin, 80 persen dari 

semua pekerja rumah tangga adalah perempuan. Kedua, adanya 

pandangan tentang pekerja rumah tangga sebagai sebuah pekerjaan 

perempuan yang tidak perlu dibayar dan seharusnya dilakukan secara 

sukarela oleh perempuan. Maka, pekerja rumah tangga tidak dianggap 

sebagai sebuah pekerjaan. Pekerja rumah tangga tidak dianggap 

sebagai sebuah pekerjaan professional dan oleh karena itu tidak 

membutuhkan keterampilan atau kemahiran khusus. Akibatnya, sektor 

ini hanya memberikan porsi yang sangat sedikit untuk pendidikan dan  

pelatihan bagi pekerja dan calon pekerjannya. Karenanya minimnya 

pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki oleh pekerjanya, 



imbasnya adalah tidaknya adanya penghormatan terhadap pekerja 

migrant ini.  

Padahal, berdasarkan data yang ada, pekerja migrant kita 80 persen 

berada di luar negeri dan hanya 20 persen saja yang ada di Indonesia 

(ILO, 2016). Ini berarti ada kebutuhan akan penguasaan bahasa asing 

sebagai alat komunikasi yang akan digunakan ketika mereka bekerja 

di luar negeri. Masih dari sumber yang sama, pekerja rumah tangga 

dari Indonesia yang bekerja di luar pada umumnya adalah perempuan, 

berpendidikan rendah dan berasal dari pedesaan. Dengan fakta 

tersebut, tidak heran jika kemudian banyak pekerja rumah tangga kita 

di luar yang mengalami masalah. Jika kita lihat kembali, 

sesungguhnya masalah yang dihadapi mereka tidak hanya terjadi 

ketika mereka berada di luar tapi juga sejak masih ada di Indonesia. 

Untuk dapat turut menyelesaikan kompleksitas persoalan pekerja 

migrant Indonesia, maka perlu ada perhatian terhadap pekerja sektor 

ini dengan cara pemberikan pelatihan dan pendidikan. Sedangkan 

sebenarnya hal tersebut telah diatur dalam pasal 6 ayat (1) UU No. 

18/2017 tentang Hak Calon/ Pekerja Migran yang salah satu hak 

CPMI/PMI yaitu memperoleh akses peningkatan kapasitas diri 

melalui pendidikan dan pelatihan kerja. Dengan begitu diharapkan 

pekerja migrant Indonesia akan semakin dihormati dan perhitungkan 

karena pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya. 

 

A. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimanakah cara tingkat penguasaan bahasa asing bagi CPMI 

yang menjadikan luar negeri sebagai daerah tujuan tempat kerja?  

2. Bagaimana cara yang tepat dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa Inggris bagi CPMI? 

 
B. Tujuan Pengabdian 

 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan bahasa 

Inggris PMI seperti; 

1. Memberikan penguatan ketrampilan bahasa Ingggris bagi calon 

para pekerja migran Indonesia khususnya para pekerja rumah 

tangga, sehingga membantu mereka menjalankan pekerjaannya 

dengan baik. 

2. Menyiapkan PMI yang lebih berkualitas sehingga melahirkan rasa 

percaya diri dan kekuatan diri para pekerja imigran Indonesia 



dalam bekerja di luar negeri. Melalui hal ini diharapkan dapat 

meminimalisir berbagai persoalan PMI seperti kekerasan, 

penipuan dan tindakan lain yang merugikan PMI 

 

C. Manfaat 

 

Kegiatan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi; 

1. Para CPMI dan PMI di Cirebon khususnya untuk memiliki 

kecakapan ketrampilan bahasa Inggris sebelum bekerja ke luar 

negeri/ Negara tujuan bekerja. 

2. Para pengelola BLK/LPK di Cirebon khususnya agar memberikan 

pendidikan ketrampilan bahasa Inggris yang dibutuhkan para PMI 

sebelum mereka diberangkatkan ke Negara tujuan bekerja. 

3. Dinas Ketenagakerjaan khusus nya pada Kelembagaan dan 

Produktivitas di bidang LATTAS di Cirebon agar merumuskan 

standar kompetensi ketrampilan bahasa Inggris seperti 

kurikulum/silabus sehingga menjadi pedoman bagi pengelola 

BLK/LPK dalam pengajaran bahasa Inggris bagi CPMI/PMI 

selain fasilitas lainnya. 

4. Dosen dan alumni Tadris Bahasa Inggris agar termotivasi untuk 

mengembangkan pengajaran bahasa Inggris untuk tujuan khusus. 

 

  



BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Kajian Pengabdian Terdahulu yang Relevan 

 

Jaminan perlindungan tenaga kerja Indonesia yang mengadu nasib di 

negeri orang di nilai belum optimal. Padahal, UU No. 18 tahun 2017 

tentang perlindungan Pekerja Migran Indonesia (PMI) sudah 

mengatur jaminan perlindungan TKI sejak keberangkatan hingga 

kepulangan ke tanah air. Namun belakangan di ketahui, ternyata 

kendala implementasi UU PPMI lantaran belum diterbitkannya 

aturan pelaksana berupa Peraturan Pemerintah (PP) ( Ketua Komisi 

IX DPR Dede Yusuf Macann Effendi 2018).  

Pada Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang Penempatan 

dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri pada Pasal 

5 ayat (1) tentang tugas, tanggungjawab dan Kewajiban Pemerintah 

dijelaskan bahwa penyelenggaraan penempatan dan perlindungan 

PMI di luar Negeri dilakukan secara seimbang oleh pemerintah dan 

masyarakat. Agar penyelenggaraan dan penempatan dan 

perlindungan PMI diluar negeri tersebut dapat berhasil guna dan 

berdaya guna pemerintah perlu mengatur, membina dan mengawasi 

pelaksanaannya. Pada pasal 6 juga dijelaskan bahwa pemerintah 

bertanggungjawab untuk meningkatkan upaya perlindungan PMI di 

luar negeri. Fani Sumardiana dalam penelitian sebelumnya 

menuliskan “Peran Negara terhadap migrasi Indonesia sangatlah 

penting. Potret peran Negara sejauh ini hanya dapat dilihat dari 

bentuk peraturan dan perundangan yang dikeluarkan sebagai respon 

terhadap kebutuhan Pekerja Migran Indonesia. Indikator atas kondisi 

perlindungan terhadap PMI setidak nya dapat dilihat dari tiga aspek 

yaitu pra penempatan, penempatan, dan purna penempatan. Bahwa 

ketiga aspek tersebut turut merefleksikan bagaimana perlindungan 

terhadap PMI. Penempatan dan perlindungan Pekerja Migran 

Indonesia adalah hal yang saling terkait satu sama lain. Tidak ada 

penempatan jika tidak diiringi dengan perlindungan dan perlindungan 

ini adalah bagian penempatan. Fani juga menyatakan pemerintah 

Indonesia harus memberikan pelatihan dan mengawasi para pejabat 

pemerintah supaya benar-benar melaksanakan dan membelakukan 

peraturan peraturan perlindungan terhadap Pekerja Migran Indonesia. 

Bahwa pendidikan dan kualitas yang belum memadai menunjukan 

bahwa Pemerintah dan Pelaksana Penempatan PMI Swasta 

mempunyai tanggung jawab besar dalam menghadirkan kualitas yang 

baik untuk Pekerja Migran Indonesia. Ketidakhadiran kualitas yang 



memadai menjadikan PMI sulit untuk bersaing dengan PMI dari 

Negara lainya. Tindakan kekerasan oleh majikan yang sering terjadi 

pada TKI/PMI merupakan integrasi dari kualitas pekerja migran yang 

minimum pendidikan berbasis keahlian dan keterampilan serta 

perlindungan hukum yang lemah”.   Hal tersebutlah yang menjadi 

kajian peneliti terhadap keselamatan para PMI dengan membekali 

mereka ketrampilan bahasa asing salah satunya.  Dengan harapan 

penguatan ketrampilan berbahasa Inggris memberikan peluang PMI 

untuk membela diri, melindungi diri dan berkomunikasi dengan 

orang asing di tempat mereka bekerja.  

 

B. Konsep/ Teori Pengabdian 

 

Perspektif Perlindungan terhadap Pekerja Migran Indonesia 

berdasarkan UU Nomor 18 tahun 2017. 

 

Pada tanggal 25 Oktober 2017 DPR  telah mensahkan UU 

Perlindungan Pekerja Migran Indonesia Nomor 18 tahun 2017. 

Berdasarkan UU tersebut, definisi dari  pekerja migran Indonesia 

adalah setiap warga Negara Indonesia yang akan sedang atau telah 

melakukan pekerjaan dengan menerima upah di luar wilayah 

Republik Indonesia.  

UU lahir sebagai upaya pemenuhan hak Pekerja Migran Indonesia 

untuk mendapatkan perlindungan dari pemerintah Republik 

Indonesia.  Perlindungan pekerja migran Indonesia (PMI) merupakan 

segala upaya untuk melindungi kepentingan calon PMI dan 

keluarganya dalam mewujudkan terjaminnya pemenuhan haknya 

dalam keseluruhan kegiatan sebelum bekerja, selama bekerja dan 

setelah bekerja dalam aspek hukum, ekonomi dan sosial. 

Selanjutnya tujuan dari perlindungan calon PMI adalah, (1) 

Menjamin pemenuhan dan penegakan hak asasi manusia sebagai 

warga Negara dan PMI; dan (2) Menjamin perlindungan hukum, 

ekonomi dan sosial PMI dan keluarganya. Penguatan peran Negara 

baik di tingkat pusat dan daerah menunjukkan komitmen Negara 

untuk memberikan perlindungan kepada PMI dan penghormatan hak 

asasi manusia. 

 

 

 

 

 

 



  

Tabel 1: 

Tugas dan Tanggung Jawab Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

berdasarkan UU Nomor 18 Tahun 2017 tentang Perlindungan Pekerja 

Migran Indonesia 

Tugas dan Tanggung Jawab 

Pemerintah 

Pusat 

Pemerintah 

Provinsi 

Pemerintah 

Kabupaten/Kot

a 

Pemerintah 

Desa 

Menjamin 

perlindungan 

dan 

pemenuhan 

hak PMI 

Memberikan 

perlindungan 

PMI sebelum 

dan setelah 

bekerja. 

Memberikan 

perlindungan 

PMI sebelum 

dan setelah 

bekerja 

Melakukan 

pemberdaya

an kepada 

calon PMI, 

PMI dan 

keluarganya 

Mengatur, 

membina, 

melaksanakan 

dan 

mengawasi 

penyelengaraa

n penempatan 

PMI 

Menerbitkan ijin 

kantor cabang 

perusahaan PMI 

dan melaporkan 

hasil 

evaluasinya 

secara 

berjenjang 

Melaporkan 

hasil evaluasi 

terhadap 

perusahaan 

penempatan 

PMI kepada 

Pemprov. 

Memfasilita

si 

pemenuhan 

persyaratan 

administrasi 

kependuduk

an calon 

PMI 

Membentuk 

dan 

mengembangk

an sistem 

informasi 

terpadu 

Mengatur, 

membina, 

melaksanakan 

dan mengawasi 

penyelenggaraan 

penempatan 

PMI 

Menyosialisasik

an informasi dan 

permintaan PMI 

kepada 

masyarakat, 

membuat basis 

data PMI. 

Menerima 

dan 

memberikan 

informasi 

dan 

permintaan 

pekerjaan 

dari instansi 

Melakukan 

koordinasi 

kerja sama 

antar instansi 

dalam 

menanggapi 

pengaduan dan 

penanganan 

kasus PMI 

Dapat 

membentuk 

layanan terpadu 

satu atap 

penemapatan 

dan 

perlindungan 

PMI. 

Dapat 

membentuk 

layanan terpadu 

satu atap 

penempatan dan 

perlindungan 

PMI 

Melakukan 

verifikasi 

data dan 

pencatatan 

calon PMI 

Mengurus Menyediakan Mengurus Melakukan 



kepulangan 

PMI 

pos bantuan dan 

pelayanan di 

tempat 

pemberangkatan 

dan pemulangan 

PMI 

kepulangan PMI pemantauan 

keberangkat

an dan 

kepulangan 

PMI 

Menyediakan 

dan 

memfasilitasi 

pelatihan 

calon PMI 

Menyelenggarak

an pendidikan 

dan pelatihan 

kerja 

Menyelenggarak

an pendidikan 

dan pelatihan 

kerja serta 

melakukan 

pembinaan dan 

pengawasan 

terhadap 

lembaga 

pendidikan dan 

pelatihan kerja 

di 

kabupaten/kota 

 

Berdasarkan table di atas dapat kita lihat bahwa pemenuhan hak 

pendidikan dan pelatihan kerja merupakan tugas pemerintah baik 

di tingkatan Kabupaten/Kota, Provinsi dan Pusat. Amanat undang-

undang tersebut harus dilaksanakan agar dapat melindungi dan 

meminimalisir tingginya kasus kekerasan yang dialami oleh 

pekerja migrant kita di luar negeri. 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode 

 

Metode dan teknik yang digunakan dalam Pendampingan Penguatan 

Bahasa Inggris bagi PMI di Cirebon adalah metode Participatory 

Action Research yang dilaksanakan secara partisipatif diantara warga 

masyarakat dalam sebuah komunitas guna mendorong terjadinya 

transformasi nilai didalam suatu masyarakat tertentu. Di dalam 

kegiatan PAR, peneliti PAR tidak memisahkan diri dari situasi 

masyarakat yang diteliti,mlainkan melebur ke dalamnya dan bekerja 

bersama warga dalam hal ini dikoordinir oleh kepala desa dan pihak 

yang berkompeten. Tahapan-tahapan nya adalah sebagai berikut; 

   

1. Observasi, wawancara dengan pihak yang terlibat, seperti; 

Disnaker khususnya Kelembagaan dan Produktivitas di bidang 

LATTAS, para pengelola BLK/LPK yang direkomendasikan oleh 

Disnaker, tokoh masyarakat, professional di bidang pendidikan 

Bahasa Inggris dan tutor. 

2. Membuat road mapping kegiatan guna menentukan metode dan 

teknik mengajar serta materi bahasa Inggris yang tepat dengan 

kebutuhan PMI. 

3. Mengevaluasi materi yang disediakan untuk BLK yang sudah 

memiliki modul guna menentukan materi yang tepat dengan 

kebutuhan calon/PMI 

4. Mengadakan Placement test untuk calon/PMI guna mengukur 

kemampuan skill bahasa Inggris peserta PMI sebelum 

pendampingan. 

5. Pendampingan langsung oleh para tutor terhadap PMI pada 

pengajaran materi yang telah ditentukan selama 16 pertemuan. 

6. Mengadakan post test bagi calon PMI setelah kegiatan. 

 

B. Strategi Pendampingan 

  

1. Membangun komunikasi dengan dinas dan pihak terkait. Dalam 

hal ini dengan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Cirebon. 
a. Membangun komunikasi dengan Tokoh masyarakat setempat. 

Dalam hal ini adalah Kyai Ponpes dan pengelola BLK/LPK serta 

tutor. 

b. Selanjutnya dilakukan Need Assessment: Need Assement adalah 

sebuah kegiatan yang dilakukan sebelum pelasanaan program. 



hasil dari kegiatan ini adalah terdatanya kebutuhan terkait 

penguatan bahasa asing calon peserta pelatihan.  

c. Pelatihan Penguatan Bahasa Inggris Calon PMI di LPK Bina 

Insan Mandiri Utama dan BLK Gedongan. 

2. Evaluasi dan Monitoring. Monitoring dan evaluasi merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk melihat kendala dan masalah yang 

pada saat pelaksanaan program. 

 

C. Waktu Pelaksanaan 
 

Kegiatan ini akan dilaksanakan sebanyak 16 pertemuan. Pengabdian 

ini dilakukan pada 3 LPK/BLK. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan 

pada saat yang bersamaan. 

 

Tabel 2. Jadwal Pengabdian 
No. Kegiatan Bulan 

Agustus September Oktober November Desember 

1 Proposal 

pengabdian 

     

2 Perizinan      

3 Interview      

4 Analisis hasil 

observas/interview 

     

5 Pendampingan      

6 Pelaporan      

7 Diseminasi      

 

D. Bentuk-bentuk dari program ini adalah: 

 

1. Placement Test; merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum 

pelaksanaan program. Hasil dari kegiatan ini adalah terdatanya 

kemapuan calon peserta pendampingan penguatan bahasa asing calon 

pekerja migran. 

2. Analisi dan Evaluasi Modul bahasa Inggris bagi PMI agar materi 

yang diberikan tepat dengan kebutuhan mereka di Negara tempat 

bekerja. 

3. Pelatihan Penguatan Bahasa Inggris Calon PMI 

Beberapa daerah tujuan dari para calon Pekerja Migran Indonesia 

adalah Negara - Negara berbahasa Inggris, seperti Singapore, 

Polandia, Hong Kong, serta Negara lainnya. Meskipun beberapa 

Negara lain yang menjadi daerah tujuan utama bukan Negara 

berbahasa Inggris, sebagai bahasa Internasional yang paling banyak 



digunakan di dunia, para pekerja migrant tetap membutuhkannya. 

Oleh sebab itu, pelatihan ini bertujuan meningkatkan kemampuan 

bahasa Inggris calon PMI. Berikut ini adalah materi penguatan 

bahasa untuk Pekerja Migran Indonesia (PMI). 

 

E. Peserta 

 

Pengabdian diikuti oleh calon PMI yang berasal dari berbagai 

wilayah selain Cirebon, berjumlah sebanyak 30 orang yang dibagi 

kedalam 2 kelompok sesuai dengan bidang pekerjaan yang akan 

dilakukan di Negara tujuan. 

 

Tabel 3. Daftar Peserta PMI 

No Nama Daerah asal Penempatan 

1. Siti Juliyanti Majalengka Poland 

2. Tiara Yulianti Indramayu Poland 

3. Dhea Mulia Cirebon Poland 

4. Patoni Cirebon Poland 

5. Ratna Rumin Indramayu Poland 

6.  Aun Nurrofiq Indramayu Poland 

7. Ruslani Cirebon Poland 

8. Ikah Ratikah Majalengka Poland 

9. Wastiah Cirebon Poland 

10 Wartikah Indramayu Poland 

11 Oka Mahendra Indramayu Poland 

12. Anoh Cirebon Poland 

13. Kiki Lesmana Cirebon Poland 

14. Abdul Tolib Cirebon Poland 

15. Nuning Agustiani Cirebon Poland 

16. Apip Prasetyo Indramayu Poland 

17. Dasini Cirebon Poland 

18. Wargani Indramayu Singapura 

19. Diva Aulia Majalengka Singapura 

18. Tursiah Cirebon Singapura 

19. Dasih Indramayu Singapura 

20. Nuryadi Indramayu Singapura 

21. Yeyen Majalengka Singapura 

22. Winarsih Cirebon Singapura 

23. Maulana Fahrurozi Indramayu Jepang 

24. Irgi Darmawan Indramayu Jepang 

25. Sunardi Majalengka Jepang 



26. Rachmat Ichsanto Cirebon Jepang 

27. Otong Supriyadi Indramayu Jepang 

28. Cahyo Priyatno Cirebon Singapura 

29. Juairiyah Indramayu Singapura 

30. Popy Nuryanti Majalengka Singapura 

 

  



BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengabdian 

1. Persiapan 

Persiapan yang dilakukan pada pendampingan ini adalah 

melakukan visitasi ke Disnaker Cirebon untuk wawancara 

terkait PMI dan BLK Cirebon serta meminta rekomenda 

BLK/LPK yang legal untuk dijadikan tempat pendampingan. 

Ada 3 tempat BLK/LPK yang direkomendasikan yaitu PT. 

Latansa Cirebon, LPK Bina Insan Mandiri Utama, dan BLK 

IM Gedongan. Kegiatan dilaksanakan di BLK Gedongan dan 

LPK Bina Insan Mandiri Utama Cirebon.  

2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan dilakukan sebanyak 16 pertemuan, yang diawali 

dengan placement test sebelum pendampingan dan post test 

setelah pendampingan. 

 

Tabel 4 

 Materi Penguatan Bahasa Calon Pekerja Migran 

Indonesia 

No. Tahapan Program Materi Output 

1. English 

Preparation 

Preparation 

Program 

1.Placement test 

2.Vocabulary 

    Building 

3.Understanding 

   basic grammar 

1. Mapped out 

English ability 

for potential 

migrant worker. 

2. Increasing 

their vocabulary 

in English 

3. Understanding 

about the 

grammatical 

differences 

between English 

and Indonesia 

2.  Course 2 

Conversation 

1. Introducing 

yourself and 

others 

 

2. Personal 

Information 

Family member 

1. Participants 

are able to 

introduce 

themselves and 

provide personal 

information. 

2. Participants 

know how to 

introduce their 



 family member. 

3.  Course 3 

English for 

Specific 

Purposes 

1. In the 

Interview 

 

 

 

 

 

 

2. In the airport 

3. In the 

groceries  

4. In the hospital 

5. In the police 

    Station 

 

 

6. In the market 

The participants 

are able to 

answer the 

question in the 

interview. 

 

The participants 

are able to ask 

and answer 

simple question 

in the airport, 

police station, 

and hospital. 

Participants 

know how to 

make order in the 

market or 

restaurant. 

  Reading Themes:  

Personal Story, 

traveling 

around the house 

Around the 

market 

Around the 

hospital 

 

Participants can 

get an 

information 

related to 

personal story, 

traveling, around 

the house, at the 

market, and 

hospital. 

 

3. Pembahasan 

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian, terdapat beberapa hal 

yang perlu menjadi catatan. 

1. Kemampuan berbahasa Inggris rata-rata peserta masih 

rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai saat mereka 

mengikuti tes kemampuan dasar berbahasa Inggris. Meski 

demikian, sebanyak 85% peserta menjawab Bahasa 

Inggris dan hanya 15% yang menjawab bahasa Arab. 



 
 

2. Berdasarkan tes kemampuan dasar yang peserta 80% 

dapat menjawab dengan baik pertanyaan dasar seperti: 
- How old are you? 

a. No, I’m not 
b. 120 
c. I’m 21 

- Where are they from? 
a. There are from Indonesia 
b. They’re from Indonesia 
c. I’m from Indonesia 

- Do you have brother or sister? 
a. No, I not have 
b. No, I don’t 
c. No, they don’t 

3. Masih ada BLK/LPK yang belum memiliki kurikulum/ 

silabus pelatihan bahasa Inggris dan buku/modul bahasa 

Inggris yang menunjang penguatan keterampilan bahasa 

Inggris bagi PMI. Sekalipun ada materi yang ada belum 

spesifik kepada kebutuhan komunikasi PMI di luar negeri. 
4. Disnakertrans Cirebon belum memiliki kurikulum/ silabus 

sebagai standarisasi materi ketrampilan bahasa Inggris 

yang bisa digunakan para pengelola BLK/LPK dan tutor 

sebagai pedoman dalam menyusun materi pembelajaran 

bahasa Inggris yang dibutuhkan PMI untuk 

berkomunikasi di luar negeri tempat tujuan bekerja. 
5. Disnakertrans Cirebon menyerahkan seluruhnya 

keleluasaan kepada BLK/LPK swasta untuk menyusun 

Bahasa apa yang ingin Anda 
kuasai?

Inggris Arab Lainnya



silabus materi pelatihan bahasa Inggris bagi PMI, 

sehingga tidak semua LPK/BLK merancang dan 

menyusun silabus serta materi keterampilan bahasa 

Inggris bagi PMI untuk berkomunikasi di luar negeri 

tempat mereka bekerja. 
6. Pendampingan untuk tutor BLK/LPK dalam menyusun 

materi pembelajaran bahasa Inggris bagi PMI yang tepat 

sesuai dengan kebutuhan PMI ketika berkomunikasi di 

luar negeri. 
7. Tumbuhnya minat calon PMI untuk belajar bahasa Inggris 

dan mengasah keterampilan tersebut, sebagai bekal 

bekerja di luar negeri. Terlihat dari peserta yang antusias 

berpartisipasi mengikuti pendampingan. 

  



BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa keterlibatan secara langsung dengan dinas terkait 

seperti Dinas Tenaga Kerja pada kegiatan pengabdian di masyarakat 

menjadi sangat penting untuk dilakukan karena beberapa hal seperti: 

1. Tersedianya informasi tentang informasi pelatihan yang 

disediakan baik oleh pemerintah maupun swasta. 

2. Kerjasama antara lembaga pendidikan, lembaga pelatihan kerja 

dan dinas terkait perlu terus diupayakan dibangun agar proses 

pendampingan menjadi lebih mudah dilakukan dan menyasar 

secara langsung pada target sasaran. 

 

B. Saran 

Kepada berbagai pihak yang terlibat langsung maupun tidak, 

diharapkan turut memperhatikan hak-hak bagi PMI seperti 

memperoleh pelatihan kecakapan keterampilan bahasa Inggris 

khususnya, sebagai bekal yang memudahkan PMI berkomunikasi 

ketika bekerja di luar negeri, sehingga meminimalisir perlakuan 

penipuan ataupun kekerasan yang didapatkan PMI ketika bekerja 

di luar negeri. Khusus nya kepada Disnakertrans Cirebon untuk 

merancang kurikulum/silabus keterampilan bahasa Inggris bagi 

PMI yang kelak digunakan sebagai pedoman bagi pengelola 

BLK/LPK dan tutor untuk menyusun materi pembelajaran bahasa 

Inggris bagi PMI yang tepat sesuai dengan kebutuhan PMI ketika 

berkomunikasi di luar negeri. 
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LAMPIRAN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Materi 1 

 

 
 

 

 

 
 

 



Materi 2 

 

 

Family Members 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 



Exercise 

 
 

 

  



Materi 3 

 
In The Inteview 

 

 

 
Exercise  
Practice the dialogue with your friend. 

  



Materi 4 

 

 

In The Airport

 
 

  



Materi 5 

 

 
 

In The Hotel 

 
 

Exercise 1 

Practice the dialogue with your friend. 

 



Exercise 2 

 

 

 

 
 

 

 

  



Materi 6 
 

 
 



Vocabulary 

What do you have? (Kamu sakit apa?) 

I have a headache ( Saya sakit kepala/saya pusing)                   

I have a broken wrist ( Pergelangan tangan saya patah) 

I have a sprained wrist ( Tangan saya terkilir/ keseleo) 

I have a twisted wrist ( Pergelangan tangan saya bengkok) 

I have a flu ( Saya flu) 

I have a cold ( Saya meriang) 

I have a runny nose ( Hidung saya meler) 

I have a fever ( Saya demam) 

I have a sore throat ( Saya sakit tenggorokan) 

I feel sick. I’m feeling nauseous ( Saya mual) 

I have a cut ( Saya kepotong) 

I have a bruise (Saya memar) 

Exercise 

Memorise the vocabulary 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Materi 7 

 
 

 

 



Exercise 

 
 

 

  



Materi 8 

In The Market 

 

 
 

 

 

  
 

 

  



Materi 9 

In The Restaurant 

 

 

 
 

  



Materi 10 

 
 

 
 
 

  



 

 
 

  



 

 
 


